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1. Pendahuluan

Tulisan berfungsi sebagai salah satu perantara penting dalam berkomunikasi,
melalui tulisan komunikasi secara tidak langsung dapat disampaikan kepada orang lain
baik berupa pesan, pernyataan, konsep pemikiran bahkan suatu karya susastra dalam
bentuk puisi maupun novel yang berlatar belakang dan bersifat budaya suatu bangsa

Hampir semua buku bahasa Jepang ditulis dan dicetak dalam huruf Jepang
terutama Kanji maka untuk dapat membaca dan memahami buku-buku bahasa Jepang,
slapapun yang ingin memahaminya dituntut harus dapat membaca bahkan menguasai
kanji dengan baik.
Salah satu hal yang paling penting bagi setiap pembelajar bahasa Jepang adalah
mempelajari dan menguasai Kanji dengan baik meliputi cara baca maupun cara
menulisnya, yang tentu saja unsur yang lainnyapun tidak boleh diabaikan, misalnya
tata bahasa, ucapan, percakapan dan sebagainya. Oleh karena itu, tidaklah berlebihan
apabila dikatakan bahwa KANJI bukanlah sesuatu hal yang asing bagi setiap orang
yang berkecimpung dalam bahasa Jepang. T erlepas dari suka atau tidak suka, bagi
semua pembelajar bahasa Jepang kanji harus dipelajari dengan tekun, meskipun huruf
ini sering dianggap dan disebut sebagai huruf yang paling rumit dan sulit untuk diingat
bahkan sering disebut juga sebagai kendala bagi pembelajar dalam mempelajari

bahasa Jepang,

2. Pengertian Kanji.
Bahasa Jepang berbeda dengan bahasa Indonesia ataupun bahasa asing

lainnya yang memakai huruf alfabet dalam sistem penulisannya. Bahasa Jepang
mempergunakan huruf tersendiri dalam sistem penulisan yang sering disebut Hyoki.
Hyoki terdiri dari 3 macam huruf, yaitu kanji, Hiragana dan Katakana.

Kanji adalah huruf yang berasal dari Cina dan setiap huruf menyatakan arti.
Berdasarkan asal usulnya Kanji diciptakan dan digunakan di Cina, kemudian masuk

ke Jepang melalui Korea kira-kira abad ke 4 dan 5 (Takebe, 1993 : 9).



Lebih lanjut Takebe (1990 :47) mengemukakan bahwa sistem tulisan yang terdapat di
dunia dikelompokkan ke dalam 2 kelompok, yaitu Hyo On Moji (3% X5 dan Hyo I
Moji (FELF).

Hyo On Moji adalah huruf yang hanya melambangkan bunyi saja tanpa menyatakan
arti, sedangkan Hyo I moji adalah huruf yang melambangkan arti.

Bahasa di dunia yang menggunakan sistem penulisan huruf alfabet termasuk
dalam Hyo On Moji, sedangkan Bahasa Jepang termasuk kedua-duanya, yaitu Hyo On
Moji dan Hyo I Moji. Yang termasuk dalam Hyo On moji dalam bahasa Jepang adalah
Huruf Hiragana dan Katakana, sementara itu Kanji termasuk dalam Hyo I Moji.

Kanji dikatakan sebagai Hyo I Moji, karena di dalam setiap kanji memiliki 3 unsur
dasar yaitu &% (On = bunyi/ucapan), ## (Katachi = bentuk) dan. & I = arti)

Pada saat melihat kanji, walaupun kita tidak mengetahui bagaimana
pengucapannya, tetapi kita akan tahu artinya, sedangkan huruf kana yang di dalamnya
termasuk Hiragana dan katakana meskipun kita mengetahui cara mengucapannya satu
persatu huruf tetapi tidak mengerti apa artinya. Sehubungan dengan hal tersebut
Takebe (1988 :4) memberi contoh kata “Child” dan kanji %

Takebe menjelaskan bahwa karena kata “Child” termasuk dalam Hyo On moji, sehingga
kata tersebut bila dipilah-pilah hurufnya, kata tersebut terdiri dari huruf-huruf C-H-I-
L-D, masing-masing huruf tidak menyatakan arti apa-apa, sedangkan dalam Kanji %
yang termasuk Hyo I moji, setiap bagian huruf menyatakan arti. Kanji %% bila dipilah-
pilah kanji tersebut terdiri dari 3 kanji yaitu ¥ U

Masing-masing huruf memiliki arti dasar, yaitu > berarti hiasan, UV berarti topi dan
berarti anak. Oleh karena itu gabungan dari 3 kanji tersebut berarti bahwa seorang
anak yang sedang memakai topi dan pada topinya menempel hiasan, dalam hal ini
hiasan yang dimaksud adalah lencana sekolahnya, sehingga secara keseluruhan arti

dari Kanji %% adalah belajar.

3. Dokun Igigo dan Doon Igigo

Dalam bahasa Jepang terdapat 2 cara baca kanji yaitu Kun yomi dan On yomi
Kun Yomi adalah cara baca Jepang asli, dalam pengertian bahwa pada jaman dahulu,
pada awalnya Jepang tidak memiliki huruf tetapi seiring dengan masuknya kanji ke
dalam Jepang maka kanji yang memiliki arti yang sama dengan kata-kata Jepang yang
ditulis dengan Kanji, diucapkan sesuai dengan cara baca Jepang

On yomi adalah cara baca kanji secara ucapan Cina tetapi disesuaikan dengan dengan



ucapan ataupun mendekati ucapan bahasa Jepang.

Sehubungan dengan adanya cara baca kanji dalam bahasa Jepang yang terdiri
dari Kun yomi dan On yomi, maka tidaklah mengherankan bahwa di dalam kanji
bahasa Jepang kaya sekali akan kanji yang memiliki Kun yomi yang sama, dan On
yomil yang sama.

Kanji yang memiliki Kun yomi dalam bahasa Jepang disebut [f )l #2675 (= Dokun Igigo),
dan kanji yang memiliki On yomi yang sama disebut [F]3% #3555 (= Doon igigo)
Di samping itu juga perlu diingat bahwa tidak setiap kanji memiliki kun yomi ataupun
sebaliknya. Biasanya kanji-kanji yang hanya memiliki kun yomi saja. tanpa On yomi
disebut [E7 (kokuji) .
Contoh : G IR 4H i figg B OMh EZOA R BB g S
Begitu pula ada kanji yang tidak memiliki cara baca kun yomi, tetapi hanya memiliki
On yomi saja. Oleh karena itu tidak mengherankan apabila dalam satu kanji terdapat
cara baca Kun yomi ataupun On yomi lebih dari satu, bahkan terdapat cara baca yang
lebih dari 3 buah.
Contoh: E KunYomi : 9z, 9P, WA, -5 &-1F5%
(ue, uwa, kami, agaru dan ageru)
Onyomi :¥a v (jo)
#H KunYomi : BHV, S5, E-RD
(omoi, kasa-naru, kasa-neru)
Onyomi :¥=v, Fav (ju, cho)
#% Kunyomi:dH & 9 LA, Db, (ato, ushiro, nochi)

Onyomi : =, =v (go, ko)

Kanji-kanji yang memiliki dokun igigo maupun doon igigo sudah tentu
memiliki arti yang berbeda-beda, hal ini dapat terlihat jelas dalam beberapa contoh

berikut :

Kun Yomi : 1. Au 29 (=bertemu) A 9 (= cocok)
2. Atsui A\ (= panas untuk air/sop)
JEU (= tebal)
2\ (= panas untuk udara.)

3. Arawasu #¢4" (= menyatakan/menunjukkan)



19 (= menampilkan)
#7 (= menulis dan menerbitkan buku)
P89 (= menampakkan)
4. hanasu #J (= berbicara) HfJ (= Memisahkan)
%3 (= melepaskan)
5. hashif® (= jembatan) it (= sisi/tepi)

% (= sumpit)

OnYomi: 1. I H (= lambung) H (=zart)  [E (- dokter)
4 (= pakaian) & (= mulia) & (nyamuk)
% (= perpindahan) (= Perbedaan)
1% (=salah/berbeda) Rt (= menghibur)
2. Ka  fffi (= harga) % (= buah/hasil)

#f (= pelajaran/bagian) F} (= jurusan/poli)

i (= berlalu, lewat)

{t (= perubahan) # (= nyanyian)
% (= rumah) X (= api)
3. Ki K (= pohon) 2% (= alat)
% (= mesin/pesawat) # (= periode)

% (=udara) & (=berharga) #i (= peraturan)
% (= musim) J (= pulang/kembali)
J#(= bendera) #¢ (=abad)
4. Shi # (= penglihatan/pengamatan) i (= kota)
7t (= majalah) ffi (= guru) %E (= mati)

#% (= kertas) 5 (= sejarah)
# (= mencoba) 7 (menunjukkan/menampilkan)
7 (= kata)
5. Chi Hi (= tanah) 41 (= mengetahui)
& (= letak) 2 (= terlambat)

it (= malu) i (= kolam)
Contoh-contoh dokunigigo maupun doonigigo tidak hanya sebanyak seperti yang

dipaparkan di atas, tetapi masih banyak lagim termasuk juga di dalamnya doonigigo



dengan choon (¥ = bunyi panjang), Contoh ¥ % Hf & & X ¥ & & 5,
semuanya memiliki On yomi To tapi masing-masing artinya berbeda.

Terutama untuk doon igigo akan terlihat dengan jelas pada kosa kata gabungan
yang dalam bahasa Jepang disebut Jukugo (3#E), Oleh karena itu penempatan kanji
untuk jukugo tidak dapat sembarangan, karena sangat mempengaruhi arti yang
dimaksud.

Jukugo dalam bahasa Jepang biasanya terdiri dari 2 kanji, tetapi tidak menutup
kemungkinan terdapat juga jukugo yang terdiri dari gabungan 3 bahkan 4 kanji.
Dalam tulisan ini saya akan memberikan contoh jukugo yang merupakan gabungan
dari 2 kanji yang memiliki cara on yomi yang sama tapi artinya sama sekali berbeda.
Contoh : katei % i£(= rumah tangga) 1 (= proses)

i€ (= asumsi/pengandaian)

#RFE (= program dalam studi))

misalnya : program S2 disebut & 1-3ff% dan program S3

disebut & +-iRf%

Berdasarkan cara baca-nya Jukugo (terutama yang terdiri dari 2 kanji) secara
garis besar dapat dikelasifikasikan ke dalam 4 kelompok yaitu :

1. Fn3E (= wago) yaitu jukugo yang kedua-dua kanjinya dibaca secara Kun Yomi.

Contoh : T (tegami = surat), #f)5 (nohara = padang) ,
%%  (=kimono) , 4 #i  (namae = nama)

¥4F9  (matsu kado = hiasan yang dipajang di depan rumah
pada saat tahun baru)
2. EFE (= kango) yaitu jukugo yang kedua-dua kanjinya dibaca secara On yomi
Contoh : {5 (= kanji)
H#  (shuto = ibukota) HH  (Tokyo = ibukota Jepang)
5% (benkyo = belajar)  #(= (kyoshitsu = kelas)
%2 (= kenkyuu = penelitian)

3. HEHMiwi/ (= jubako yomi) yaitu 2 kanji dalam jukugo, kanji yang terletak di
bagian depan dibaca secara On yomi dan kanji di bagian belakang
dibaca secara Kun yomi
Contoh : /8] (maiasa = setiap pagi) {15 (shigoto = pekerjaan)

7577 (daidokoro = dapur) A#l (hondana = rak buku)



475 (yugata = senja hari)
4. Hfmac# (=  yuto yomi) yaitu kebalikan dari jubako yomi, di mana 2 kanji
dalam jukugo, kanji yang terletak di bagian depan dibaca secara
Kun yomi dan kanji di bagian belakang dibaca secara On yomi
Contoh : &A (mihon =contoh)  ffif# (funabin = Pos laut)
fit#  (Nimotsu = barang) %P7 (basho = tempat)
#t (kurumadai = biaya mobil)

4. Manfaat Kanji dalam bahasa Jepang

Apakah manfaat Kanji dalam bahasa Jepang sehinga merupakan suatu
kewajiban bagi setiap pembelajar bahasa Jepang untuk mempelajarinya ? Sementara
itu, di sisi lain Kanji sering dikeluhkan oleh para pembelajar bahasa Jepang bahwa
Kanji merupakan huruf yang paling sukar dipelajari ataupun diingat sehingga sering
juga dikatakan sebagai kendala dalam belajar bahasa Jepang. Kesulitan-kesulitan
tersebut meliputi banyak hal, di antaranya adalah kanji memiliki bentuk yang rumit,
banyaknya bentuk yang mirip, jumlah yang cukup banyak dan untuk mengingatnya
memerlukan daya ingatan yang kuat, selain itu juga memiliki cara baca yang dibedakan
dalam 2 cara baca, yaitu kun yomi dan on yomi.

Menghadapi banyak kesulitan seperti tersebut di atas, mungkin akan ada
suatu pemikiran bagi setiap pembelajar bahasa Jepang yang merasa dan mengalami
kesukaran dalam mempelajari Kanji, yaitu apakah tidak sebaiknya kanji dihilangkan
dalam sistem penulisan Jepang dan diganti dengan huruf lain, misalnya dengan
hiragana atau katakana saja ?

Berdasarkan pendapat para pakar bahasa Jepang yaitu kanji adalah huruf
yang memegang peranan penting dalam bahasa Jepang, karena kanji adalah huruf
yang menyatakan makna, sedangkan dalam bahasa Jepang terdapat banyak sekali
kata-kata yang mempunyai bunyi yang sama baik Kun yomi maupun On yomi, dengan
kata lain dalam bahasa Jepang kaya akan Dokun igigo dan doon igigo, sehingga kanji
tidak bisa dihilangkan ataupun diganti dengan huruf lain, karena apabila bahasa
Jepang tanpa kanji maka akan menambah kesulitan dan membingungkan bagi
siapapun dalam menafsirkan makna yang dimaksud, sebaliknya dengan adanya kanji
maka kesalahan penafsiran makna untuk semua dokun igigo maupun doon.igigo dapat
dihindari, oleh karena itu tidaklah berlebihan dikatakan bahwa Kanji merupakan

tulang punggung dalam bahasa Jepang.
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